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Toto Suharto

Ma'had Ittihad al-Islam (Persis)

1984-1996 wa al-Ta'l-rm al-Qa'im 'ala

Da'amah al-Mujtama'

Abstract Persatuan IslnnL (lslantic Llnion - Persis) is one of Indonesia's

Islamic commtmity organisations, which pays a large amor.Lnt of nttention

to eclttcational and social fields. Although their "commtuity" is smaller

thnn NLl's and Mtthantntadiyah's, Persis hns also influenced the socinl

conmtunity history of Mtrslints in Indonesia, particularly in the field of

edttcntion. Established in Bandutg on september 12, L923, Persis amts

to create social comntunity tife bssed on al-Qur'nn and al-sunnqh. As is

also the case zuith other religiorrs contmunity organisations such a.s NU

and Muhammadiyah, organisationally spenking Persis is not directly

inaolaed in practical politics, although many of its leaders are personnlly

inaolued as political actors.

In terms of their educational instittttiotts, Persis is slightly different

from NLJ nnd Muhammadiyah. whereas Nll and Mr.thnmmadiyah haae

adopted a system of educntion that was deaeloped by the gouernment,

both the Depnrtment of Religiotts Affnirs and the National EdtLcation

Department, Persis maintnins the pesantren (lslamic boarding school)-

bnsed nndrasah model, zuhich uses a nn'riuilum deaeloped by Petsis

leaders, in accordance with policy determined by the organisation in 1936.

This article nims to discttss the educntional model and thinking

deueloped by Persis, through disctLssion of at least three main issues,

namely echtcational ideology, edtLcational uLrricultLm nnd the instittLtionnl

form of Persis educatton.
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146 Toto Suharto

It is important to note that ideologically speaking, the educational
actiuities of Persis in the early period of establishment (i.936) mlre strongly
emphasised aspects of proselytisation; to disseminnte, teach and maintnin
Islam. This cannot be separated from the socio-religious context at the
time, uhere religiotts confrontation often occtnred, in parallel zuith the
colonialism that was in place. Howerser, in line zuith the deaelopments ot'
the period, the ideological formulation of Persis education changed, and
began to place more emphasis on personal deaelopment, to create Muslims
of integrity, zuho zuere independent and able to proaide a ntenningftrl
contribution to their community.

The changes in the ideological basis and formulation outlined abooe
were rery important, because they zuere directly related to the formulntion
of the curriculum used in the teaching process in Persis educational
instittLtions. whereas early on the curriculum in Persis educational
instittttions only included a smsll proportion of general educational
material, zuith 75% religious material and 25% genernl ffiateriql, this
ratio of religious and general materisl later changed to arotmd 55%:45%.
This menns that Persis educational instittttions strongly emphasise tlrc
importance of balance between religiotts education and general educntion.
Therefore, the educational model implemented by Persis is a blend of the
Western model of education r.uith an emphasis on " general" studies nnd a
religiotts system of education zuith a basis in Islam.

Aside from addressing forntal educational institutions, this article also
discusses the pesantren model of education deoeloped by persis. In this
respect, from the Persis point of aiew, the term "pesantren" is not the
same ss the trsditional system of Islamic education ss it is generally
understood, btrt is dynanic and modernist. Whereas the ulama (kyai) in
traditional pesantren apply tenching methods zuith a master-sttLdent
(kyai-santri) approach, called weton, in Persis pesantren they use the
classical classroont method. This kind o/pesantren resembles the pesan-
tren deaeloped by Muhammadiyah.

According to the author, the emergence of this Persis form of "pesan-
tren" instittttion cannot be separnted from the modernisation of Islamic
education in Indonesia, which originnlly emerged as a response to the
public education system deaeloped by the Dutch colonial goaernment. ln
this context, two types of ntodern Islnmic educational instittLtion emerged
in Indonesia: firstly, Dutch style public schools thst accommodated Islamic
teachings; secondly, modern madrasah that, in a limited zuay, adopted
the substance and ntethodology of modern Dutch educstion" persatuan

Islam attempted to integrnte the tzuo zuith their ntodel of pesantren, the
" Pesantren Persatunn Islam" .

Studia Islamika, Vol. 11, No, 1, 2004
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Ma'had Ittihad al-Islam (Persis)

Da'amah al-Mujtama'

Abstraksi: Persatuan Islnm (Persis) merupakan salah satu organtsast

kemasyarakatan lslam di Indonesia yang n'Lemberikan perhntian besar ter-

hadap bidang pendidikan dan sosial. Kendati "untntat"nya tidak sebanyak

NLI dan Muhammadiyah, Persis juga telah mezuarnai seiarah sosial ke-

ruasyarakatan Muslim di Indonesia, khuntsnya di bidnng pendidikan.

Didirikan di Bnndung pada L2 September 1923, Persis bertr'tjuan nten-

ciptakan kehidupan sosial kemasyarakntan berdasarkan al-Qt'Lran dan al-

Sunnah. S ama halny a dengan or ganisasi kemasyarakatan kengnnnan lnin
semisnl NU atau Mtthammsdiyah, secara organisatoris, Persis tidak terli-
bat langzung dalam aktifitas politikpraktis, meskiptLn beberapa dari tokoh-

tokohnya juga terlibat secara personal sebagai aktor politik.
Hanya saja, sejauh menyangkut lembaga pendidikan yang dikembang-

kanya, Persis sedikit berbeda dengan NU dnn MtLhanmtadiyah. Jikn NU
dan Muhammadiyah mengadopsi sistem pendidikan yang dikembangkan

oleh Pemerintah, baik Departemen Agamn mnllpun Depertemen Pen-

didikan Nasional, sebaliknya, Persis mempertahanknn model madrasah

berjiwa pesantren, dengnn menggunakan kurikulum yang dibuat oleh

tokoh-tokoh Persis sendiri, sesuai dengan garis kebijakan yang telah dite-

tapkan organisasi ini pada 1936.

Tulisan ini bermaksud mengentukakan pembahasnn tentang model dan

p e mikir a n p e n di dikan y an g dikemb an gknn P er si s, d e n g an m e n di skus iknn

setidaknya tiga mnsalah pokok, yaitu ntenyangktLt ideologi pendidikan,

kurikulum pendidikan dan bentuk kelembagaan pendidikan Persis.

P enting dikemukaknn bahwa secar a ideolo gis, aktifitas pendidiknn P ersis

pada masa awal berdirinya (1936) lebih menekankan nspek dnkzuah untuk
menyebarkan, mengnjarkan, dan mentpertahankan Islnm. HaI ini tentu

snjn tidak bisa lepas dari konteks sosial keagamaan yang berkembang snat

itu, di mann konfrontasi atas nnmn agalna masih sering terjadi, seiring

1984-1996 wa al-Ta'l-rm al-Qa'im 'ala
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148 Tota Suharta

dengan kolonialisme ynng sedang terjadi. Aknn tetapi, sejalan dengan

p erkembnngan zanlan, belnkangnt, rLtmusan ideolo gi p endidikan P ersis

tersebut cenderung berubah dengnn lebih nrcnekankan pada Lryaya penl'

bentuknn pribadi Muslim yang tanggtLh, mandiri, dan dapat nrcmberikan

kontribtLsi berarti bngi masyarakntnya secarn keselurtltan.

PenLbahan landasan dan runntsan ideologis di atas menjadi sangat

penting karenn berhubungan langwng dengan perlulnLsan kuriktLlum

yang digunakan dalqm proses belajar ntengajar di lembaga pendidikan

yang dikenfiangkan oleh Persis secara kelentbagaan, lika pada masa aual,
ktLriktilwn lenftaga pendidikan Persis Imnya sedikit ntemberikan porsi

untuk nnteri pendidikan Lu'nLtm, dengan rasio perbandingan 75o/" tuttuk
msteri ngama dan 25'/. untuk msteri Lmlut't1, make belaknngnn, rasio per-

bandingnn nganla dan rnnum tersebut menjadi sekitar 55%:45%. lni be-

rsrti bahzua lentbaga pendidiknn Persis snngat menekanknn pentingnya

keseintbangnn antnra pendidikan keagamaan dan pendidikan ununt. De-

ngnn dentikian, model pendidikan yang dilaksannkan Persis nterupakan

perpaduan antsra sistem pendidikan model Barst yang menekankan pela-

jarnn "unttLnt" dengan sistem pendidiknn agnnla yang tetap berlandns-

kan Islqtn.

Selain tentang lembaga pendidikan formil, srtikel ini juga ffietl7e-

mukaknn pembnhasan tentang model pendidikan pesnntren yang
dikenfuangkan Persis. Dalam hal ini, istilah "pesnntren" dakun sudtLt

pandnng Persis sendiri tidak identik dengan sistem pendidikan Islant tra-

disional seperti LLnlunlnya dipahami, melainkan sebuah lentbaga yang di-
nnmis dan nrcdernis. lika para ulama (kyai) melahLi pesnntrett tradi-
sionalnya ntenerapkan metode pengajaran dengnn pendekatan nnster-
sttLdent (kyai-snntri) atau yang disebut weton, nuka Persis dengan pe-

santrennya nrcnggunakan metode klssiknl (classrooms). Model pesan-

tren seperti ini tanryaknya lebih mirip dengan pesantren yang dikembang'

kan Muhammadiyah.
MenrLrut penulsiny a, kemunculan b entr.tk kelenfu ngnn " P esantr en"

model Persis itu kiranya tidnk dapat dilepaskan dari modernisasi pendi-

dikan lslam di lndonesia,ynng pada nzualnya munuil sebagai respon ter-

hadap sistem lembaga pendidikan umunl yang dikentbangkan pemerintah

kolonial Belsnda. Dalam konteks ini, muncti dua bentuk lembaga pen'

didiknn Islnm nndern di Indonesia: pertamn, sekolah-sekolah wntLm model

Belnnda dengan diberi muatan pengajarnn Islam; kedtLa, nndrasah-mad-

rasah ntodern yatxg secara terbatas mengadopsi stLbstansi dan ntetodologi

pendidiknn ntodern Belanda. Dari kedua model ini, Persatuan lslatn kira-

nya bertLsaha memsdukan keduanya dengan model pesantren, yaittL "Pe-

santren Persntunn Islnm" .

Sludin klnnikn, Vot. 1 1, No. 1, 2044
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it-r."i ,pJ Wt J! **s ajy>,\, &tis &t; J<*
t^.f J.r," (W *s ,ht-rlt ftb ,-J' fq-ai €-lbr 

tt,o*ll
ys.G cii;Jl 4r-lJJl :lll 6$, gro (s. Nasutior,) o:*-l-U ,_/ 6 j-

"ry:t, ,h ()-& Jf Jl*i ;r" tj$l J4 !.4 r.")LtJl iur*.. *r*zi
6,otll 'i J;+-f fiS'eS t,i; l.r-ly aeJ l A,F Fl

.p\ tVo pLe t6;,,hr L ed &S btAl
ly-Yl :t-+t a*e.- lu *-ll olr*l db eJJ d) & oVS

gtJ.l C ot-i*- o+_.,1 J! t+:Jt .:t*$l f- t ,,1ffi

6w- Jl .r-;r Ju!!r es)a-Jrll J*_; t-. 
"-,J: 

,

oIAJtl c;.J^,Jl .:1rt-,J11 r.-ll A o,fu q-lrJl t-o:lp
;pj 4\ ,f jts ;YLJI ;;rJ *-lr e)r-iltJ a:l"rll ittbjj

f4jL*41 +.)ts Lt+Vt ;)$J 6.Al
+"1-rJtyi ol-p b tjl-rlYl 6iu" ,F: t.il.r1)t aLr.l - Y

dt.*.:JyJ :l.p)U l-r--11 a>, 44aA\1i ,.>lj:*, i:- Jylt
d.,),tj Ji olb, JE*II a"1-rll ji e\j* er>,t ty[Jl Lr-lt1
r.-ll & a +Jl-re!t ;.Ll L-lrrJt :laLt o;Si 1 tot*,
!**y-ril a;lJl9 Ltl;Il lU-: *-,*J,ts ,i|)tt cr)\-Yt ,J,a-1

,cy,Yl/quil cg:!l l*\rill :4.rJl aJl1 cq-l-,i :ly oj.^y

,>VL-)\s --rtJll c+-r!l-r :^'S\ liAl) ;))Glf ,LiiYl
-:1y. ojo F: o-t o)/l?S 1t^-*Yt *: *,*h:1 +-rJ
U +.1)ll :lyll o6i Jylt a;.ilt 6j:-"- e cis r*t#
c1r-Li tly €: *--*.J,ls ol jtt d)\rYt fb_r +rlt ;'
;rtAtf ,t^xYl ,cy"Yl/ait <Jt co1rlt l"t;lt:*|t ailJt,
Ui ta'-*b :iy, oi.oy 3;tJ11 e-.,--rtl J--Jl lr: r-*]rtt
* ,y d +r-lr-rJt :l/1 orK::i \7\Att \HAl ou-j>
(ya tLi-,4,* c6y)\f oI)iJ\J,r>\.'.!t P: -\--11
ailJl1 i$1r.1 ftb_, 6al,,N'\ ca;b ),-ci ,a-;) r.--,_;)\J
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(4i{)!l l*lr;')l :A.-,)l cJJl_9 rq."Li tt-r ps ir ,+J$Yl

Ft liAlJ a,JtbJt /-,lr-cYl ;rrAtf ,r^uVl ,gi,Yl/a,KJt

etVS (c-tJ- P c6.s\* d-lrt-'D e-,-.r-tt, cae)\-Jl-1

1t^*!l &: trhll &: eV\)ls (4r"y*,)l 6rt oJ-1

ajl_t ga-,.-eJll Ut^Jl A,lls allt ;;111, 
"-;J4Vt 

a-jlJl9
tqJ-_b:l-2. oj.a; .r)t"A3ll ,!.ij a+Jl

& a k"r or."lr-rJl :l-2ll 03fui *b-lt a.1"rJl aLr" \-J)
(4-# 'u;-let\;(,p:Jt; oIjtL cr>{+!t P:.+--ll
ai1Jl1 cq-t-,i tt-, €S (etS cais )j.cl (4-4i) e"--:Jl1
c &).Jl/.-,,1;Yl c ;rttltf tt^xYl FJI l,:,_-dtS a*-ll
etVS (&-r- & c i1\:z e--:t-i; e-rr-ll1 6-Jtt1f

+lh .:l;* ojol a.,">t-,)t 6)l^bLl

A*i. ol_* drlij i1"lJl .-l tde ,rb-S 'blt 
iLll - f

f#t_l *#t e:LJt_l o+--rJl e#l C: a-?V etJ t r_.,i J!
& u qirJl e#l r-- >t, ot* :1 *-;Il1a--ctd+Yl
(ft<-f pJ 7V ,y^;;y,slS)tt d)LrYl P: r--11
a;lJl; a;tl,.l.l fV er-l i ca-lb JJ*i cl_j31 ,-;-tJtt
,iAllFl ..irlVfa)t!"; ..r,,Jt z;I111 ,ll:'11 :***y,u)l

fb (*-r- P:;rts &-)1*i; e,-"r-!t l"iJa.lt/a;>t--lt

3rtJl: 1t^:*!1 &: *,1Al d--, o*a\-)11 cy^;Al
etvs q")\-)l ;)t+Lt 3..lU cpUl 6lrtJll €Al 5rrU-Jl;
6;1:Yr &: +.jt *t At &: "-jl4yt 

a;I111 1g -*Jla;JlJ a--lly.:,-.rll f*S JlfI f*S ti.-t"i tly e:
& u L#t f#l 1'*i :lj" ,: jKsl $aa-al:lf a*ll
(f'S..-i p) pu;.;; oIfJtJ o)L--sYt F: r.--ll
ailJl1 a$l,J.t fb Qr*l i ca-ji J*i c+-U; a-- JIJ
,iAtlyat c6r1vf z-Jtb-1 U./t a;tJt1 t-e:iy i. "+y"r.;Yl

fb: ("-"rfl C,b4'J 6rk= &-:t--i> *rft 1"dalt/a;>t-Jt

3-rtJl; g_rtJly 1t^:*Yl &: ^^.At &s oV\)ts l,-.iAI

(Cr*lt et3s i/y-,)l ;)l^bLl et}s plJl 3.-llJls ,-At
Studia Islamika, VoL 77, No.7, 2004
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:1y,. oj-ay l-21:Yl &: alt &l 
"".,.lt 

&l qj+Yl ajlJl1

€s qtlll dJ,tll &: "---Ft &s ,>WL-)ts,i* ""Li

P n::rt^:".Yl f#l f*, )\J" Jf{1 $re-c?:lr-.
(f'Ci r-*iiy 7v y^t;y ol jl) dy-,-.Yl Pt r"-ll
aitJl1 :,S\'t fb eAtj)tJ A;iJl Jyll Lq u4r-"Jtt
,,iAtlr-l\ hJtef ^)U") Lll a;Illj t-e:i1 i, ".r1-uYl

d.: (e+"rfl Cbe') irb= e-1:t--i> ."r-l-t 16'blt/U>t'Jt
grull; g-rtJlr 1t^-*Yl P: "*"#t &s eVr-)\s Fr\
dlr (Crdl ry:VS q.y-)l S)l^bLl q3tl,i ,pUtS tall
cq-Li )ty c s i-1l:Yl Ps ult d-l ";t d.-r qj+Vt
Vl1 *ra+e:lf d!t-, tJ'y-rrYl {: ,>LasYl .-L--r1
JI.,JIJtr>\+!t &: +lt & a Jr<r, aiUl r*i -:1,-.

QAI-,AI 'ain )yel ,aij.) A'"-Aty 1pK-i f;iJ ltt -'F,i;)
zd.-ll aiiJl1 t-qr't-r a:+1;i.;)l a-iIJlJ tu-Jlll lt )^'r

.:,--r.!t1 1"#:lr / i;>tf t, i At I 3--Jl ) ;-r J t-} I /a--JUID
o}\)t-t ;,-j$t d.r (.,"rf t d'b4'J ;)t* .:-,-:t--i;

g:VJts €At 3rirll; 3-rt:llr 11.-*Yl P: *-#l d-1
,,-}4Yl dlr (Crdt 5rtUr i',y-,)l ;)\-bll €)L) ftJl
ailJt, (ar-L!\ :t j" ojal l;l:Yl &: a!.-ll &) ,Al *:

**c-at.:l-eJ A-ll aill) \jl.Vl ailJl1 tl.:i1 q.4ys!t
;y1:! 

-i 
6-tp ir-lrJl k ,.,ttj^, Jt Jl ddll il-t' l"it - t

,F t* ?Jb ,P ,V; \f )\ ;rl)Yl fi*r ,JUl ,*J'lt
>ly1\*Vi :ly U J-fu tg.*-oti/J il-r-- f a-'.b'

.::idl a.^;Jl rly.1 A.aaE tl_f S "-J-,F
ly-,)l :\-+1 .r:-o 4lt ,li W; iJl o"-ly.rJl 6atJl A t&-S

a"4 Ji Jjt a;tAt gi ;;t.rrYl pi a*,r.ilt J"j \" il.-r Q rl--
Jr-r' t,q.1-r-lt 

U.)ts i-"tJl iolr d# ujl,; #, "p!l ,rL- i
,llrlyt ddJl ;.t1.:l g*i erJt c(Aking setiawan) ol1[-, €
u;,Cl dr e Y. . ,-\ 11o u;Al d f>u)l :t/! c;;1:Jl1

*|]ls a.i{rJl Lll ..a1 ;j,,U, '>tis ri1 o-;i pY " o - i " '
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ol; t",orbU 
%otoS J-r>U Yooo e o-# a*:Jl ,J!i a-'tJl

ll-f d t-g:.1 i,";Jl ,,ri ,FN *.b;\*-c -tJJ airtill
l^-*1 ca,LJl Ll Yolos i4Jl LilJ Yovo *. a)lf UulYl

,F +l\ ol3 "lt^-6;" 1<l%' ' JJ<i Jp-J)\ of -e 4

4 cSf\t +y-,)1 .rt*'^ll ;rs ;y:' 11--"!l :Uit q-,.F
o'j 6Jr E.rJf JT (sa."rut rslam) p)\-,1 og -i Ju"i t**";yl1
j*t gJl -:^ lj.l-r 

tu,g1.rJl 
e#l ,,r ;fi a"tJt ppl ,1y" q*i

\irJt Llti ,g;;!t uL;!t, lj-)l :t+t g;J dJl lt'b, d^--i

c! eui ,44-ls\ u c.:.a.r Gi Yl u)l-* cJt;t k+r otf ,l1y

4"r-) lX-)t :t+t g;rJ alll jl-r.ai ,li 
^!1 

;JU,!l ri'*, t-f
.\tbs

""t-lt 
a*djJ,l $:; aJil

+,y.-)\ i*j[l" .ri 
tnl>A-,)l :t-aY a-t)\ *\vle^u-' 4 tts

los ,f s 
tt""'l' 

ly-,)l :t+t .ra5" ,1 eX-Yl :lel a"**l

J| a-r.rlr J+ U il-f dr, ;:+J'{Jl \&)ilJ 6-eW i ;l--l;
c#t cry $KJl dr<i*,- gtlt fErJq +.j\s (JUl 

'e--ult*l ,y oKJ ''id F +t4 t+ a"Ul e:Ul-r:'r")\-,Yl
JJ: ..rlt ,rrrz 6r..' )J;o*4r \;l ^:-\.li ;t;t iUi:lt rj-"
a"U!r: Jytrr ,q;'t zb- oi 

"r-- 
JXr, jlll 1$:Jr 1"r^;l li! +;i

I i Jt1lt Jl ;!"-fl a*" .--ai:-' ,JtJUf r:*-o: $ l)\-')1 :1-a!

.,-utrr diuJl **iJ Q udl :y UK-^,"1o:F, L], -du," "r--
' '.ii-)l :\+! .rl-*tr.ll,

:et g;.rJ f-t*:.Jl pU- .li (Detiar Noer) -.1j -rU, -,ifr)l e e-S
g- -Jl-r a"Ul lrJ! Ot-.," U+ 4|t WtHl uH t^+ r*" p)-)t
eU- -ri cr"-,dt fUJl f JJe- Y fUo J^J ,l)L-)l .,le dl-all
pt!, .;i gusuf AmirFaisal) ,f-ai yG ,t*it- 611 :*;+-.' 'clol-"ll

J-- Q \a.: 1r-l;-r1l 6,otJt-r ,rfr-rlllr,illl * 't'* ;t-i
' .-rt' ,JaJt 

Gyb! 

",s
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r,6l'll -ue L.-c ly-)l )t-41 rjr ;U)J#JI lJ-#" -,J*'J
U ,,:tS e )".r*'- a,-.ila,rjl J.6t l1 J:r 4ji bN 6t- >L ca-!-i:Jl

Grl:J .*r a$t Si ,I^LIJ a-?w z-*y {f JI ot--!t
+js ;s\b 'rl Sti j,jt r-dl Jt.f lA1 ct',-i ;.rot*r.
.;it ,-*.-Ln & *" + dJl J|SJ (..,14l 

C-:Al C. J.lui_;
6:Lr1 g\ Ao . - \ Y a, *p-j)l os-dl i ,r"l$ll ajJ-tJ al$Jl

U *)l ailJl J*-:i a*lJ-rJl :lrll c^;tfy casit-:Jl J! ,.r^:J l-.
..:>\+!t, dts +-l\J JTll ya,J;etr)tJ im)t 4l
..4,-*-,.rt"Ilt a;'-h d-tAls tiyaAll 3-tLlly ,:b-Jtt
{y c.7L(Jr i; ..ri +*lj Jt JI elJ-" c;"rlt 3,:Jt pui i.-.1tt
,ts y,Al u *U bJ;A ailll -r.ol.Jl Q,bp u"-,:Jl J *-;jl
ca,t-Ji 4r-tJJl :1rI1 ;4 J\-rlt ;+,r41 opl gJ a-.r(It
_ri b--r- \tg,, olVJ *VL J<* eUiJ .r,"C\ o?4 cat-":-ly

;V 64)ul,t, .rct* ("tuj{'-Ll etb 3:1 !-t& 1-r-<-^

Jl c-+st ,,f j_y.S-tl eft ailll -t-^tJl 
"F 

(ru*uunsyari Dhofier)

4,-4.a:Jr ;* JJl a*;Il o.rA l>e*/l L-L!l fr\Al
d-:xJ thtts.r**J.t, '*l,tll .:- €J €-l! t-rs,' ..r*; ..J

.ir:lt. ar$Jl .-Klt
s5-rJl 6,11 & fy-,)l :l-el .r:-c gtrl,4Jt p:<s J.t-,- Yy

A ^l 
L'^"-lJ .,ltlJl; s-t-,)l ,JJiUJl 4 )tS t^f lr!-r W;

"^<.lt 
& 

"lr 
alr4l 

-ei 4t^LJt, .;J;;Jt, );,^4tl (*s A*'y
;try c&-.i-'.:Jls "-*.4J 

t*i-r, Gt-lt -r4Jl J-K oi ++ 9U, Cf
ttfor, ill o[Jl alrr!3 .iall 6t-t' -* o\ JsU dJl +Jl
.rf;l-lt g ;t*r,tu-r$Jt f^*t " J)- "f -rJl ,Jt-f lil9

o-\-aL.. k ,J}j'",;,.'l.Jl J-,--ilt (b ,Lrb" l)\-Yl :[al oli

6 jJ \1--lJt +u{r J- * l,.6-r Lrll o! +>t-)l a-idl 
f-,1

i"y-)l cr"Jldl ,*. o; i +ji (,q.ryo*u.ai l.,u)lt)I 6'>rl-,t1t\
,l_Jl ,-Jo ,r"gl ;S -l\ .,a t-4-:.1 f" qlls ca-.t Jl cr"Jl-\-ll1

f'l o1.',j -5\ +>-L tl,r d,tfi i/y-)l cr"rld$ 6i, ,-Jl
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dJJit t6Jr .-*i ;,l*Jl cr"-rldl t iy c.e--,-Jl trJ^:jJ ,t'4L1
'n.Lr*o' c o\4- €: &i ,-4,F: .r-Jl d--tt

5.,+" Y 1)\-lt :t-+t "r<s i; & i'l' r-sAt )r4b bl &
6t- >Lcljfs! a,/1-,Y1 u;)l c--1v z)* J-r A ej

eJ,6 / !.'*4!l4/)-')l e4.;l\ a-v oi tr;T 4;:1vi;;\
\ o*E.r; e-1;.1-l dJl fut dli f+--,ti t ^-*rJu! dt"lJl Jl
.r>t-l 2*,i A*,)J.-,*; .:i+ ,.\e ciy JyV t*l/t i-f+t
ri,f*;1J.;l 

d,jttll ;,0:J-c cJ 1\AV , 1)-, ');-, t>\j;-
$l1i z"->f"cl 4r,y-! oKr.rl:t; gJJAI pt!,Jt trf ,..11.*j-1J

1I .J-, c,r"}-)l ddJl 1U- +.r* ;::A yts attil ,) Jl
aj,--t.ll i/i-,)l +arz)\ z*3^l o\lg-,e e-gb -:-t--Jl

Jt-r! 3 g-uJrAl 1tb:)t tt; & bC dLtb t rYJi :L-iyrj!
1:l;," .9r, 4:-J> d/JU/ L.girUJ !t€-*^ti/ cj a.+)-,)t ppJ :1;"

fy-)l rl-+t ;xaUrrll iH CtJ '',a:1.tll l-6-'*,6ti"J q*J-;n q-1-,)

.gllt ,./Y-,)l :t-al .r.6;" il )\4)

ed+l irtlr .rb f.ttiJl fJr;Jl
,r.l.,-b s* a$11 ;r:, Jyr LrlU ui^:11 ,t-i!t .i-,<j .d
Ai'-h i/y-l At a-rl S ,!+<* ly*,)l ,t-+t1 cl:r.; iu)
>Gt ovr* JtjtJl tP ojlls a:"JeLl ol1 t". i)-o) z--+v
u \"e{ 6Jt a"rlt 6,$: 6n\,r^JdJl flLl C i+*tJ. l),1.-,Y1
lI d-, 

t'ta;LLJ uqil a.bYl-::^Jdll .:t*,}r i)-# ,: ..16*s

,Jr q-rll a*,;Il q-4-li.rJt .:!y-eJl t-F ;*" -:-r-,"Jl

JsG ,f ut{'Lt fU- ^{*1}t 
orb;l tlt a.'*{l oir Lo.-,-$

,,, iUutr .r Jt(.i! e-p k1-* qEiJt ,"!t qoy. c^ :5 Ji

ospl ;i)s ,F U V/ Cl .rl:talL .-rlr:eYl fr" tp.-i
a)plJ" 4,a 6iJl l:ta*:Jl &t- +UJ\ J4 g;"rJl ,-.Yt :r i-.rJl

dl-*:"l e e- Oi .-+ ly-,Yl >Gt *; a*,3J,1 4 a-lr.iJl
. r.Jrt It
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Ct +y-)l ::rJ,u.ll .rt*,3l1 ,*. ef ly-)l .:t+l .r-4-" O!

U; ..rl ,.:-ctLi-l J il^i a*'3^S L^rF-r vcz ,sl .>e\b*.\

t-l: ojl z,"J'Jil ,tW i..'.--r'Jil ,r f", ,91 01+ t,WS t_A)lD

^*4,qb!t .:t*;11 ,1" qrr^+ J W '"-,-it 
.ii JJLj

C u_91 gtf ,.rcL..*Yl ,1;i-,)1J €A\ d/!l ,J, -bu-11

::^#1 .rf*,;Jl J* \f -Jl fb u"-* J,-rfl .J--t-t pl l^r

,I* C ;y,{ ola j'^c a*lya 1}-)l :l+l ,-H *iJt tl' qb\"
\ 141 tu*J \ d-.r crytiJt ^& o* lr frl & Jts " tpbAl
4J a,p a"r(; e,"r:s C-:+t lj" ,rl1 dJt u"_# |
,i-:u.f &b- t ,ril;Jl li, Ji Y! 

t","r"$t *lv!3 fru-.;Ir
,*jJt J* \f -Jl fb u"* ut(lt .-r! (rluu,) ,,fr at- t^j' t'..ur Jt*,] otirilt e* ,#,!l ,"* ,*t elw
JX. .f uf,!t.,.U ,r^J":Jl .'tr;UJ! ,# ,b 4 +:\ 6Ltt
p\ 11rlul , ol dr qtl)s )\; )lr-?V aiti^-Jl1 .--J':Jl ;rlr1

cr,JlrJ .rl-r-el,Jl ?\;J 6 ele 6\ tlf J-,ri \ t gl;h
& (M c;t-f ^-"r{'Lt 

gl.rp[*Il .r! r;:; ui ,-.., tu*J^\,'

r]-)l :t-+t ,rt - a"r(Ir 1t!, 1tr! ur tt ql^!t ,:\*;J
!,tl qlrlt .r\*,;ll a F)\ 16 r*e t,f nt Ui'" l--f
U (r r;i Jll Jl c't;; r- ty+LJl ,j a"{Jt.ptL., 1U! 'f i

. 
^ ..',l_t-oL*!i d,LI;

d- \lri a*-l^r z*,y ly-)l :t-+1 o! Jti- ,:i J,1 l)LJ
F)l '*y iv-l .ri ili (cFJl .,lrr )l^ieYl U)U:-,Y! y--;
61 $'2{J-t fo, Cf VS-tor{ .li f ) & a"fJt.r)\---uJ

^.Gt & gult ,-l":J\ \b & ,V.J>Lo;-,yt oj.^ a-lr: ,:-Il
6jJ1 Jy-rJl dlLt 

"rt*It 
-t-i (o"u,, Nielsen) d4-l.J #J C-:+l

e *-tg,:L +*i;t a*jll A L|\ 1i-6 rfj-" 6--e )-*;"
,d-Jl ,j C-t+l z{,t^* &{. Q:.i ra;ls dl-" JI r*: L-*;l!
+f qtJt ddJl k "r rki a-r.rIt il. (* olllril\.r\31 l-#"J

CS f f i.A$.,-,ll.tlJl -,-J-uJll 1-.l*Jt WS,:, Le'i a-*,3"
q, ,z.r{,Ll ,;# 65-rJl ..r-;Cl }r F]Jl k-: ,qbl u*!
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A*b 4/ $il cf-,dt .nt f#l Ji C":*^lJ ,.i^rldJl F}l
y.4*.:t lsl ttr 4t;t J,6l''IlJ i---J.1;l p .:L'E:11 J'1" 

;:-j
A{-r(JJ a*,;It F,-.*& JI g+ult oi*,..nJ rl^a- a*lriJ
JJ<i JJ\rl .r!l e*e ;^r iatct^:*Yl ifrtll bK s q]rYt .r;

J,^ Cd4l ^.t J-& a"rJt ,.1^:ll * g*:At i-!t ,* dt"Ji ddJl
,-rp" pra,ill l* ,Jt ,V.Jo 

',..ri3l 
oJl .r1;1ll +',' ,-.n*

* &gJr r.-Jl ,^" 
o'co-l., jr" K- gtlt L{-'ll

g-rJl -r^ a;tr ,!.*;1r;l ,J C-:+1 
i,.Lp: ,,Il dtlJl dJ1 (#

gta ;;,{-- €l\ -*S (4*4 a-"\.Ll:r '"lJJl a+-al:" f J

0-6 Y gflf J+Jl f$j a,3 o\"4',$:3 
,.:,4-1 +1Wl ol,a,i:Jl

J!, nlt JJ, 6. GIJ .--*"-i 4frt-ill Yy -uL*11 ia Lla Cd-il

>y;ltr*"tf .ti G J U;p \-,+4,'-r,5 3 flif,rt''
-!-r+l -(J-t gU ;P J\* *i ,*,--Jl-r cp)-Yl -:|.+1 -ra.." I
r<*; i>.r" G- *fJ, e e iilll .r.^ult e F €)
-r#,. gS-, ,o*,tKLt gl.r-et*lL \+?; a*;; l4:L ,,3 F-t lJ

.ol-r-ct*Il -Lb g," l-U Ut . 61-,Yl :t+l

art}t

;r.tl C orK;l; fy-)l :l-al .r4a, fb ,-e; "r h<rt lifuJ
4L* U trb\S ,&t A fA "",5 

r-iy c1\ 111- \ 1At

fb Jf f}-)l :t-al -r-6-'" Tl: ttyl c+irt*Jl o\;ill ;tc ,AA
\A1 a*-y Jp a^"V\ \-e-b*J \-e4-'te' ,F e p=--t'-,lt

;\+\ A aJ ot-f1 cr*;;lt ..rb :t^:cYly aJ)Ui-,!l.r y^i e- Llri

J-ra yi uil 6b: ,f u\t+ a.t(Jt.rl-t-cL-,' Pt- ,4
.urKLt a f) qt &

,,Ic WU L^J'J t"Ut otlpl F" ly-,)l :t+t .ra*" ,J!i JllJ

e '.-ej a"f'Lt cil5 l:!t cunJ \P & rQ yAt :--"Le:

,F ;t\ U kJ' t-, C-*1 bct ,* gult .r^#l ll'EjJl 6-p:
fJ- ,ii a"rC.-U *{ U, ,J.U: 3 l*l;ri l)-)1 :gt r^t-''"

Studia Islamika, Vol. L1, No. 1,2004



Ma'lnd ltfihad aI-IsIam 16L

*,j (r-6t 11 ;)p ,:;f*-r:, Oi U o'+" Y i! -,,i/!l J-{-4
a*,til es,Ht ,jA\ ,es e- 01 dJJ! .-/ -(.J] ,J" q"i
t';*=y r.o;J u^J-Ji f-eU" .Ll+ t' ty* oi g-'At 't;!',5+t rl e-r tby'\^fr oi a.J.^!t .:t*'3JJ Jt-4l Jr:iJ

t,'l^;:z 
gf F,!r '*';tLi ca^-'c., c"''"^lj ;ou(t, ;r;ft ,rle

ui .*KJ- Jli -rJ'u Jl ;r*+ rt*jYl U .-<," J-., Wul--,
.g^:at

Studia Islamika, Vol. 1'1, No. L, 2004



752 Toto Suhnto

-.1Jl.,dl

Jlr Jlri 4 * 4j! ;r"prJl ?)\-)t -t4] r *)', 'o'.1" '\
r.:,-.r-It At ,: L-+:$! Jr'tJ ir-l+ /'r 6'$t PI "{ ,l11
Oil au^Pikiranlstamtioainainaonesia tu)s',rL*' :JuJ't 'F ,* *.'
,f i(\ 11Y c\ b c Mlzan:gJJU! ' 1U-+lI! 2Jlt ,="""/'fr:.

.,-t )l ,riuJl d ryl I ti-! 3rlrt {:i )t.f4,n*' 't,*,t" 'Y

iqqo ,irl. c\1AV ,tqiA ,\1o.v *-l rL)l )\-4i utturl
,! )rr V )erQ r\1\Y J-+- 1 1 ";i j+-rr"' t+ u'+ l\ "'
f,uro',ion o7o*, ,"f"L'tJ+ 'tlt' 1olJ (l\1r' 2;') Indisch vettaS

,,/fuyl 4-t^:Jl :pL"! 't-ll\ Pembaharuan Istam tndonesia Abad xx

GadjahMadaUniversitylrress 
-:t;fVt- 

^ 
lb (At**Jl tt;ll 

'J Qlnlt
.\t,c r 1\111 c

\ t - \ , ,p L\ 1Ai ca)\-)r rr-+! .r|+rJl .,-L!l i;ai*a pt 'f
o I "i .IJ, - J)i &',t^idi) L5:\+- r{a1 :\ n;4dt,7'! 'L

I-)' >f+l oi rtru u-*4.,n'"fJl_-,!;L-lr d oy !.tl)r.f
try:' ,-fa' 'r-t +1, J*l .r oet qJt-tu"tll ,J 45rL:" "J d\:

isi "r iy-l' 'tit c,r.JJ u )e Jl aitr)! (!{rrl .,l'!l
lK <il.Natsir) r.aL! -tJ1 (sabirinl 

";JVJ 
(E Abdurrahman) ;,:,J' Y

(Ridwan q+' utrZt i g*ll t-ilJl 'rL"rLll Q :'tl' .bt- d
c\b \|*luyl A!-.ttJU ffuyt Islam dan Nasionalisme lndonesia (Saidi)

' z ' .\/, ,1" ca\ 1to trsr ti;fV
eK)l w1 tt-ue J&;t'\A\ 4/y-)l o6)t t, -tQ: -c+' 'o

*l..1,l' oklt, ao"t-u-ir i-{\s 6i',ll 3s + :{ul'.?\}'
GerukanlslamModerendilndonesia "6 lQt -r!t;l t+-t"Jl ft* * it-c\Al

,ifi{ir - \1.. L**.lJu! ,;1vrst i"1"}' '-Y-i!::*u,',.YY,e rP\111 (LP3ES:ur)t* t)u
Jrr aX-il rt-+Y o.*J',Jl .rL*;Iliu'4r!r ou$l ,P iitt '1

atr) p 4 sejarah Pendidiktn Islam di Indonesia c(Mahmud Yunus) grry' )-r'J

g ,l\11o cMutiarasumberwidya :l;f\-- clb '1,1=*15'! yy^l
SejarahPendidikanlslam t(Ztthatlnidkk) coi'^u11 ,9-:-'J ) L;'l; t.l" 1-Y 1V

\ 1Y-\A1 .-.r rp\ tlV cBumiAksa.ra :61;J! ',(?'-yl U'/,q4
Jq$ cCVIlmu izie"r'L c\ b ca-r;lt liU t-l;yLlJtr1 ls4+:Va''t) |

})ur iv-Y-eKlt ,-ti t6 r'a.\s ttlt;tn',,q 'g"lt

Geraktn Kembali kt Islam: Warisan ((Abdul Latief Muchtar) )\9 J+XI + 'V

-4U 4 ,LiT,.-l :pL! ,Jt 69)t 1{r'-) rerakhi'.1 *1( *1",'*
.\\L ue 16\ 11A cRLaiaRosdaku'vu :E;J!. t\b '(119.,

a-z-A e\-\r' +"rt-+l-11 {U' 4J4lr Nu tuJt a;i !*+ sL:;l 'A

'LrtJt" Uli ^*y o1:;\1 ,iil/l r-^dl ;rle u\':Il el'JJl

G ;', 
',,4ttrt 

-ur ," ill-r r1-ltr ;u'" u; t'6uq." i/''l

Studia Islamika, V oI L1, N o. 1' 2004



Mn'had Itti|.rad al-lslam 163

pengembangan pendidikan di Lembaga Pendidikan \itn 21if c$amal syari1 c-b-t'a

, Joi") Nahdlatul Ulama Daerah Istirnewa Yogyakarta Mulai 1972 Sampai 2000

'^'ih,s.'rt)st lba -^tJ "-ljul" a,jt a-*3" Jlo 3r 
"1-'lt

l=LJl .rLlrJr -j r:-et" oJL-1.c(";Y . ' ' Jl l\ lyl ,y v-fV,v
Lrc t\"\-Y. e (?\,.\ ,i.,S-lt'+y-)l Dt-*Jlt juf .a-L>

^^* ,rrlJ ::-jrJl'rrdlr e..I-u.)\ et!, of of 
""A\ ;r,;\ f 

+
r$rJr-ii Yf jrulr \ jt -^*y L^..,-p dl oldl. cr t;;it' rLl'Jt
bt;I ., i.rC.tt a*u a*-jlt oj-a 6-tJ, ', J#] 1''l''. ff91,.o\ , p ,;l)t ,r--rJt p:I 1".>\jAt ;>u

aiuiJte -J":Jr ;rt-,,, Lp., ai "4"t'r:--rui. u.^^sr i'+ c--li '1

^;+ 
y'e- q-r^4f .s-rJ ,*J.rJioF $Jl ta":'-i| ,:19;J\ 6sl,t).i k-:

p-$b q-u!r a*lrJl rlrlt UI t^tjiL\ L*LrJl .:,!-$' Y e
iUl :o^;,rtt GL*3" -!K-l ti:lJl dJj;J\ itl1 1 6-{ q-l-)l >lrrl

a"rGtl i-;Jt oil; t+iLi:Jl-, *L:Jt ;rt;, csJ 4:*L)l ,1/' 3^,,.}uj
1(Achmadi) c;-r-r1 g>1, tUL) .-U' F *-J^1\ fJ'Jl .:-t'* ..t' l.+
MuhammadiyahPascakemerdekaan:PemikiranKeagamaandanlmpiikasinyadalam

"f" 
urUt, ;=1Jt t^rK;i :J>l;:-"!l r+ 4r-r-Al l*4") t"n1ldt9",,

EUtr o1r*" a-;. ,t*1J1 .:,L,lr*Jl ri cl\-rr:S> oJu, r1'tJ*:Jl

\oY - \t' oo c6Y''Y :ulVY-
Mooements of Thought ((George F. Kneller) j)*d 'i ef JU:II ,F ,* rbl ' \ '

. \ A1 ,." c \ 1At ( NewYork: JohnWiley &Sons (inModernEducation

,1"t*)L-)l ^a.j-t ^*i.tll.') Ideologi Pendidikan t"*, :,yY f:'t t

a.;-u 6)'t-!l :\-+t or;.c s5-rJt 1L^-*!\ 4 t-t r..+ LaUJI 

"*wJ--+,>tA? *r1d k-t r! i:stf\1Yt;ra,y- \v (Bosor) rF'
:U 5t* r'i! ,(op. sati Alimin) ;JI iU k*r d' lCapita selecta ,-eV

uL,a^Al ,r.i.f r"et -t^4 -r'2 rlo-VV ,to [e\lVY rBulan.Bintang

', ("It '* +r t ((A. Hassan) OL- -nt J"')L -/- ly--)l )t/l d;$

$'u-*ia^U.!' .F ,:.At Jl eY)l :Lat Lt4! .Gi ,--c'ilr i\.:J'
I .ttf r=""!"" tltr=.r-- ,'cv t^-+'di (witaun) ,ln1 f +1 t':'L.L:Jl

,"et t*-+,f U:!t ol,$1 & u-*) tfy-)] 't4 q ):,V,\ "ir
yangDaiYang t(DadanWildan) r-r1J3 t-r>l: ,ajl f)-)l r\-41 ;] Ail''k-U

C 
Kl ; l- : u- Q lS 4t lJJ, potitikus: Hayat dan Perjuangan Lima Tokoh Persis

\ 111 rnemalaRosdakarya :gJJJ! c\b tQ)l-!;lzY '->l^z^:; n+
.AA_or Lts (l

Tinjauan Holistik Mengenai Tujuan Pendidikan r (KartiJri Ka*ono)y-;5,;6 gigitt ' t 1

pradnya :UfL- t\L 4p;Jr 
"l':Jt 

ir-t^y aLEI ir.L;l\ Nasional

\Y C tP\ 11V cPararnita

PedomnnPenyelenggaraanPendidikanPesantren c;)\-!1 :La!;'"U1 ;Jl)!l ,Jtl '\f
ail Dl-lt :tZt la- a5tJ n-LJt oln! al4;.) PersatuantslamTahunLgs4

tJ'd*Ji ek- r-! JJ!'.r+ :rly cfl-uJl tgJult ,La-cJ\ '(l1At
'1\ tAt

Studia Islamika, Vol. 1'1, No. 7' 2004



L& Toto Suharto

Pedoman Penyelenggaraan Pend.idiknn Pesantren r,ly-)l )t-4Y a"Ul ;JlrYl ,"L;1 . \ t
itJ p'l-yl )l1l Jlp LtJJ fal,:Jl ct:n/ f k:") persatuantstamTahunlgs4

arJ r"I*Jr el1;. r.-t, -lJj -r+ t1i,f -r!l ,guJt Jlt (111t
Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Pesantren Persatuan lslam ,Hl te;l1 l; \ 1 t t
4* ,SrJ n-L:lt ttnl f l* ,ffuYt :llY a,1'! itL>Y\ rahun'1e84

'.-! 
JJJ;'r4 )J-)co luJl t3U:Jt .l.e;Jt c(llA2 ;;) p4-.! :Ar

.1\ 111 4i^J F-l'Jl -kj'
fy-yt :aY ul;rlr nt-.9r iiit;, t,.yy,,:Ay altJr ;r -t! p:t .t o

. Ul rJrYl \-.a-))t c,'l11o.+)
lntroduction to the Foundations o/ r (6111,r, 11. rUis dkk.)+ilFl-t lf ! 

-, * t\ ,rj I . \ 1
.\ \A r"" c\ 1A1 (NewJersey:Prentice-Hail cEducation

. \ \ V ,." t3;LJl ,x-+tJl .tY
lssues and Alternatives in Educational c(George R. Knight)cJ ) O; Pl .\ 

^. \ 1A Y ( Michigan: Andrews University Press (Philosophy

L/ A;*Lt) FilsafatPendidiknn:SistemdanMetode c(ImamBamadib) .l)UJ Ct"l . \ 1

A\ .-"i c 1\ llVaNoI cl;fLr' ,.\ . b.,VjJU fA:Jl
:l-al .qg d f=U:tt ol p\tA1y p\1At i'" J t=I":11 aW A )_.,J.Y.

.aJlJ j\ /t ,P f,U 1).-)t
ue \pL-! s!-/\ persatua" o^^ 

.,:T*:1#"*3,fi::"*i* ;i'f 
t,

p=UJr 6k-;,\\ dl ,OrUJt ,f*Jfp\.lAt i; -Urfr Cq- -Jtl .Y\
. \ t *-Jl _-81 J-4il1 ^ 

1 111 aJ

\4:'rJJl etAl -/A) PengembanganKurikulum c(S. Nasution) OSt_ft ,-./ .Yf
A;).i JU^ it t t - \ \ ., 'a ca\ l1Y ro.! <Banduns: citraAdityaBakti

of of g1 .-r:l,.{t tr }r;i G1i t;si yi ;a;rt-;s a;y-x.r.-i
,J-lJi Jl t y ,rl;'-J-l fb_r 3".,t 

lt 1. Sl;41 & t3,y' \-lrJl :l; lJ

rr ," 6-r-e J)-,," ,,F- ?,."-t' _,c d-^1.t.|l r-_ Jl s5l Jte;,Jl l-AjUj

,j:t<t.rrlr p: $l;il-,-r,lp -r,o a-y,lr "f f>\(Jl 1- ^-ri'-*,.-1 J at".. >ly ,+;..a_1 z-brll qtt-l; tt-tJi J:,VJ ,-)\ le
1t--^*!t1 :t -li)ll..,rlrJl rrr," lt :.1 J- q* :;-r.J-t alt,1 C, ;-ri'J
_t -\,-,t Jt e-f-N ! :eL.:+Yl ,.JrJl lrU I V\f*l: Vj91;'\\1
t(ar*lrlt VtUl . ,--11 ,aror-,e.sas Kurikulum cOy'7-V ,f .,b'l -l=..;rJtv

. \ oo-\ o. d,a cp\ 1AY rBandung: Jemmars il :J^Jl

l\i y \f r:Jl ,-:^c c-JE.ll 
"lail\ 

c p\111 irJ d*ll (W pl .Yt
. .-Lll .,IJt dJj' '

,q YA f-rr l1-!1 :t+l ._-:(. 6,o\1V e+f lU' (qF\ )t; .io
.lY ' 'Y

Islamic Fundamentalism Late-Colonial Indonesia: The Persatuan ,)+- |+ :yl;+ ' Y 1

,z c\ 111/\ Y/l1 dJ Lal-lamiah:lournalof lslamicStudies cklamRevisiied

. \ 11 
",r' 

tpL-! -rat ,)*-l+ :r1ro ,El . Y V

Studia Islamika, VoL 11, No.1.,2004



Ms'ludltihadal-Isldm 165

,,J,:Jr ,r,*y t"ts &r" )A) (Jra) ,+lri;y y CkJ' lra,JJS+ '\A
\.r1, e-" 

ji j"ia;-ay ,f)\-)l :t41 alJz: t/,\*I "Y.Y' f:,
r,-L:Ji ,'*;FJl il-tAll iA4 Ls> $>y) ib: f* r)-r.ll ftl*';'
+Lr .3fi ?V ;-p JrrU 

'.1,:U 
elt'" o;)U lY)' >w\ q7\ te)

e44s p\111 il d*ll cWs 1\1At ".ffi'"u$;fi
-J,:Jl eq."J Jylr ..1'ar Jylt .,tJ.t p,\tAt + rll 6k- J-t 'tl

.J ,!r 'L,Jr 
J 1\r .7!l p \-11 t a;^J

.J;!r J-";lr J,!r ]-tr l\1qr *1 ri*:tl Cr'€:' 'Y'
-rr+ ).f)-)' .:L4l ;!*lp r; 4: tY r'" c a\-ll '{riuJl #j 'r\
;., Jl jl > +u .F J' +t ; r-, ,iu.lin*r-tTt J.ttl -t-tt-..ry "*l':Jl

fu, c Jurr; o &r', i;,i!j'Y-i uu W I +>i-1'
MenggagasFormat ()J,4',:^)t=to c>lt (t*g-* Ajl e UIJ 6"y-)\
PendidikanNondikotomik:HumanismeReligiussebagaiParadigmaPendidiklnlslam

,@,1-! ,"/t u,bK ULiyU a/r:J 
',,1A 

,o f=1*,y otJ>!)

'tv-t L uc t7\ ' ' J cQamaMedia itr,) t?9' tt.v

Uy-yt ll:!\ Administrasi Islam di lndonesia c(Deliar Noer);y -,U: .f \
.o\ I t1\ 11o (Raiawaliners :Uft'* clL '7Q^'i1ti!

,J ,LtJl islph p.rorietrtasiPendidiknnlslaz ((Jusuf AmirFeisal) ,!1 ,Y :"t '\'
i ,f\11o rcerna Insani Press :\;f\- a1b c1Q/'-yl *t'l 

i:(
Ensiklopedioxford eelty J c(" r;tlt -**J' ')."Pesantren ')**-l*:-,l\3'o 'Y, t
p y-\ tJg :l-tcl ,(at!' ,.f fuY f l'll 47;; \ Dunia tstam Modern

l..l r'vtlzun:5,J$! c\-b ctnc)-j-f tql "+-r co 6 c$ohnt-',Esposito)

.l-V e'e c1

Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandanga, t (Zamakhsyari Dhofier) ;V 6t:'e 'fo
,z,b tqr)r ;t'- c* J *.<', i/r:,?^^i2r:'il;':

-Y ue tu-,ll tlr;Ut Je-n 'f 1

. o t cf ( Islamic Fundamenialisni in ,P-"..'J+ :rlri tV
TheRiseof MuslimEliteSchools:ANewpatternof Santrinization ,1y-.1i q5rrL"-1r*-11 .YA

,,a c\ 1qq/t r/r L gL t At_lamiah:lotunalof tstamicstudiesj ,t"t"uo"".rT',

: ir ;Jr -r*Jt") "Pesantren: Konhinuitas dan Perubahan" '\-l)\ 6:rVy'|I 'f 1

"7*1uu,u 
it-u udv :t ,,-{l\ *4 f-G; ,("sJlv qlvl.,*-!l

L c1;l- ,yJ tJ-? :a;lt;ll 'bAl Lit, Pesantren:sebuahPotretPerjalanan

'x1i uP ((\ 11V tUfl* c \

G'r-ri wr ,e\ 1. . L- r+ qr^!r rt,l, ; #t;##^ i'
;i" ,lrrfr J; .U-, ,t*"2-u! ,'-ri'.]r Ji+, J -ry,.!' :!1j'
, # t*; J b;l) ..>l-ItLJr o-t.o -q ciD J ,'-F',! tfY
tsl"sur; E'lK!_,f.,1 t))VJ- 

-t, 
c,:IaYl ./.rl-tJl -./ '$Jr 

)-1'Jl r-\A

Studia Islamika, VoI. 11, No 1, 2004



766 Toto Suharto

t*l 4 / b +, 4t J t P endidikan dalam Alam Indonesia Mer dekn t Poerbakawatja)

\ 7 C, c6 \ 1V ' c Gunung Agun1 :8 jilz <LEil|
n.G:U ;r>i y L"JJI o\'+l-e (paulo Freire) qJ-j j)\4 JP .tY
'(qJ--P ,J1\-p:r iJUl C^,-.ll ")s 

bt;lt J*i ;' Jt'iJl r'L*:*'!l
liZ:l 'Ur! 1-1.-) Potitik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan dan Pembebasan

i)le tljt) (Asungprihantory) 11t4i. efI +i Qlr.*lll *?l
\ . . . spuslnlqaPelajar :UfVl cY! c(rlaa Arif Fudiyartanto) fti;t-:ri

.\10cts(f
yA l-f- r1)-!l :t-+l .-(. 4 rflt + y t-ft, ( qFl 1t3> .tY
p\11o - e 

\11. ;ll + EL dJ' :+- qr*:,s^s 1\,.,r 7-Q

g Y... - \qto oll .J t+t- ly-)l_r',r) +:' o+),t -1L,.Lll f,-- i- j*i et|5;
Beberapa Agenda Ret'ormasi Pendidikan Nasional dalam ((H.A'R. Tilaar) -,;+)j g>11 'tt

"J,tll Ju u +-r-?yl lfll JL.&r Js-t- ,r s-Lc) perspektif Ab;d 21

'vug"lu.g' t"ri c \ -t (AJril| -t-lJl ct;I -b +-1 ;f ,"fttl
.\1\ g"a rp\tlA tlndonesia

\ e) €4\ r=LiJl ftLj oiu \ ql t v ,4t ;'eJUl .-,U1 'b;l ' t o

cSinarGiafika :Uft- 11\ 11o iLcl r\"-b oi:,iJ c,l,l; lt 111 a:*J

_ .\Ar-"cp\111
.YY .f c...Jt-."i JSs r.t:J'c r-.1r)ti.t1

Kebijakan r(MimiMartini) ,S** g*S c(HadariNawawi) 5Sy (SlJs pl .tY
;r. : Ir-ilU! ,*L:lt Z* t"" ) Pindidiknn di lndonesia: Ditinjau dari Sudut Hukum

t q q t , Gadjah Mada University lress :l.ifLe3: t \ -b <diiZl )hj i4'''J
.rrr-rY \ 'f ,l

:t-+1 .-Kr.lY . . r /-i4 \ A V- ,f )\ r-e r^1 t-f t\ C 4rl )\r .t^
'11-)l

"Memetakan Konsep Pendidikan Berbasis Masyarakat c(Dean Nielsen) ;9*! O!: ' t 1

3.--r1t i4V) ,J, d|J' +rJl \Jb! ^hr ( )') di,, Indonesia"

iDedi SupriadiJ S)\t.S- rJJv:-1 Gasli Jalal) J)> ,P C r( L-'*1'l!
-lb/ 4 fAl C>L'?t Reformasi Pendidiknn dalam Konteks otonomi Daerah

,r" 11 
.'. t <AIcita Karya Nusa :LfVl" c\L c(c'QY/t +J>U:-"t

. \ vI * \ vo
. \ VA a t,;'LJ t- Jl .o ,

vt--,
. \ V1 ,"a ta*;; gz-jl .o\

\Vl g"" a*i: g>,Jl .oY

A*.1- U o,2-1" S^ itbs- it
. (Patembang) d U lt 4-JK/ |

AY-yl (kaden Fatah) 2rJt
L ut

Studia lslamika, VoL 1.L, No. 1., 2004


